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Akuntan publik merupakan auditor independen yang bertugas memeriksa dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Berdasar hal tersebut, maka auditor harus bisa menjaga kualitasnya. Semakin banyaknya KAP yang ada serta adanya kasus yang menimpa perusahaan yang melibatkan akuntan publik, membuat kualitas yang dihasilkan oleh akuntan dipertanyakan oleh masyarakat. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas adalah kompetensi dan independensi, akan tetapi kualitas juga erat kaitannya dengan persepsi etika profesi. Dimana persepsi setiap auditor terhadap etika profesi berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit secara parsial maupun simultan, serta untuk mengetahui apakah persepsi etika profesi dapat memoderasi hubungan kompetensi dan independensi terhadap kulitas audit.


Populasi dalam penelitian ini 180 auditor yang bekerja di KAP di kota Semarang, dengan sampel 65 auditor yang ditentukan dengan Random Sampling dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, regresi berganda dan MRA.


Hasil penelitian menunjukkan kompetensi dan independensi secara parsial dengan tingkat signifikansi 0,000 dan 0,001 maupun secara simultan dengan signifikansi sebesar 0,000 berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan persepsi etika profesi memoderasi kompetensi terhadap kualitas dengan tingkat signifikansi 0,01 serta persepsi etika profesi yang berpengaruh negatif dalam memoderasi hubungan independensi terhadap kualitas dengan signifikansi sebesar 0,05. Sumbangan parsial untuk variabel kompetensi terhadap kualitas sebesar 47,7% dan independensi sebesar 17,3%, sedangkan sumbangan kompetensi dan independensi secara simultan terhadap kualitas audit sebesar 47,2%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit baik secara parsial maupun simultan, sedangkan persepsi etika profesi memoderasi hubungan kompetensi dan independensi terhadap kualitas. Penelitian ini menggunakan random sampling sehingga tidak memperhatikan proporsional data yang diambil. Untuk penelitian mendatang diharapkan menggunakan teknik proporsional random sampling.Data yang digunakan menggunakan data dari direktori KAP 2008, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan data dari direktori terbaru.Serta penelitian ini merujuk pada penelitian yang belum memperhitungkan adanya SOA, sehingga adanya jasa non audit pada KAP. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya memperhitungkan adanya SOA.

